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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari dan menganalisis model pengelolaan 

yang diharapkan dapat mengatasi penanganan sampah di Kabupaten Bangkalan. 

Penelitian menggunakan metode yuridis sosiologis dengan pendekatan eksploratif. 

Objek penelitian adalah model pengelolaan sampah sebagai upaya non-penal dalam 

pencegahan pencemaran lingkungan. Penelitian dilaksanakan di Pacentan, 

Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Bangkalan dengan teknik pengumpulan data 

melalui studi kepustakaan, wawancara dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bangkalan dan masyarakat, serta observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan sampah di Kabupaten Bangkalan masih menghadapi kendala 

berupa keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan armada pengangkut, serta 

rendahnya kesadaran masyarakat. Oleh karena itu, model pengelolaan yang 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah pendekatan non-penal 

melalui penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), sosialisasi dan edukasi 

lingkungan, serta peningkatan partisipasi masyarakat dan pemerintah dalam 

pengelolaan sampah sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan secara 

berkelanjutan. 

Kata Kunci : Upaya Non-Penal, Pengelolaan Sampah, Pencemaran Lingkungan, 

3R. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to find and analyze a management model that is expected to 

overcome waste management in Bangkalan Regency. The research uses a 

sociological juridical method with an exploratory approach. The object of the 

research is the waste management model as a non-penal effort in preventing 

environmental pollution. The research was carried out in Pacentan, Tanah Merah 

District, Bangkalan Regency with data collection techniques through literature 

studies, interviews with the Bangkalan Regency Environmental Agency and the 

community, and field observations. The results of the study show that waste 

management in Bangkalan Regency still faces obstacles in the form of limited 

facilities and infrastructure, limited transport fleets, and low public awareness. 

Therefore, the management model that is expected to overcome these problems is a 

non-penal approach through the application of the 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

principle, socialization and environmental education, as well as increasing 

community and government participation in waste management so as to reduce 

environmental pollution in a sustainable manner. 
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